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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan pengenalan rasa melalui metode demonstrasi pada anak usia 
4-5 tahun di TK Flora Kecamatan Singkawang Barat. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Subjek penelitian satu guru dan anak usia 4-5 tahun yang 
berjumlah 10 orang. Hasil analisa data menunjukkan bahwa tingkat 
persentase aktivitas peningkatan kemampuan anak mengenal empat rasa 
dasar sebesar 40%, kemampuan anak mengelompokkan makanan yang 
memiliki rasa yang sama sebesar 80%, dan kemampuan anak 
menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera pengecap (lidah) 
sebesar 100%. Ketiga indikator menunjukkan kriteria baik karena 
memiliki rata-rata 73%. 
Kata Kunci: kemampuan, pengenalan rasa, metode demonstrasi. 
 
Abstract: The study was undertaken to describe the escalation ability of 
the introduction on taste through demonstration method to children ages 
4 to 5 years at Flora kindergarten, west Singkawang sub-district. A 
classroom action research was employed by applying demonstration 
method. The subject of this study consisted of one theacherand 10 
children ages 4 to 5 years. The result of identify four basic tastes was 
40%, children's ability to agglomerate foods of similar taste was 80%, 
and children's ability to show the exact location of the taste picture 
(tongue) was 100%. Three indicators as mentioned above above 
indicating good criteria due to its average of 73% 
Keywords: ability, introduction on taste, demonstration method. 
 
endidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal. PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke beberapa arah berikut : 1) pertumbuhan 
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar); 2) kecerdasaan 
daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual); 3) sosial 
emosional (sikap dan perilaku serta agama bahasa dan komunikasi, yang 
disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 
anak usia dini. Masa kanak-kanak merupakan fase yang fundamental dalam 
mempengaruhi perkembangan individu, sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Piaget (Yuliani, 2009:60) bahwa : “Pengetahuan itu dibangun secara personal dan 
P 
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perkembangan kognitif terjadi ketika anak sudah membangun pengetahuan 
melalui eksplorasi aktif dan penyelidikan pada lingkungan fisik dan sosial di 
lingkungan sekitar.” Sehubungan dengan pendapat tersebut bahwa masa kanak-
kanak merupakan masa belajar aktif, anak melakukan penjelajahan terhadap objek 
dilingkungannya untuk memperoleh pengalaman dan mengkontruksi 
pengetahuannya. Masa kanak-kanak merupakan masa pertumbuhan dan 
perkembangan otak, dimana akan menentukan kepribadian anak selanjutnya. 
Aspek penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak (TK) satu diantaranya yaitu aspek perkembangan kognitif. Aspek 
perkembangan kognitif anak merupakan kemampuan otak anak dalam 
memperoleh informasi. Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif anak adalah pembelajaran sains. Pembelajaran sains 
memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas yaitu manusia yang mampu berpikir 
kritis, kreatif dan logis. 
Melalui pengenalan sains tersebut, anak diarahkan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya tentang adanya peristiwa-peristiwa alam dan memiliki dorongan 
untuk melakukan penyelidikan. Satu diantara kemampuan sains yang perlu 
dikenalkan kepada anak adalah pengenalan rasa (manis, asin, asam dan pahit). 
Kemampuan mengenal rasa ini hendaknya dilakukan melalui metode demonstrasi. 
Demonstrasi berarti menunjukan, mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi, dengan 
menggunakan metode demonstrasi anak dapat mengenal langkah-langkah 
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan dalam pengenalan rasa manis, asin, 
asam dan pahit. (Isjoni 2014:91). 
Kemampuan mengenal rasa hendaknya perlu dimiliki anak agar dapat 
mengembangkan pengetahuannya mengenai rasa manis, asin, asam dan pahit dan 
mengetahui letak rasa pada reseptor indera pengecap (lidah) proses tersebut 
memungkinkan anak mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sebagai hasil 
pengalaman sensoris yang kemudian diteruskan dengan proses berpikirnya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Masitoh, dkk (2005:63) yang menyatakan 
bahwa pengalaman langsung (hand on experience) adalah pengalaman yang 
memungkinkan anak terlibat dengan objek atau kejadian-kejadian nyata dalam 
belajar. Pengalaman belajar tersebut dapat diberikan melalui eksplorasi, 
penemuan terbimbing, pemecahan masalah, diskusi belajar kooperatif, 
demonstrasi, eksperimen sederhana dan sebagainya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengenal rasa merupakan 
informasi yang disalurkan melalui saraf kemudian diolah di dalam otak. Karena 
proses tersebut telah sampai pada otak, maka manusia dapat merasakan disparitas 
aroma makanan dan minuman. Sedangkan menurut Utami (2010:26) Mengenal 
rasa adalah salah satu aspek kemampuan kognitif pada anak yang dapat 
dikembangkan, telah dijelaskan dalam pedoman pengembangan kurikulum Taman 
Kanak-Kanak merumuskan pengembangan kemampuan kognitif tingkat 
kemampuan pengetahuan umum dan sains untuk mencoba dan membedakan 
macam-macam rasa pada indikator yang tertulis. Mengembangkan kemampuan 
rasa anak usia dini dibutuhkan agar tidak membedakan makanan yang rasanya 
tidak enak dan enak. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengenal rasa adalah kemampuan dalam mengenal rasa yang 
prosesnya melalui indera pengecap pada lidah untuk merasakan rasa manis, asin, 
asam dan pahit pada makanan dan minuman yang ada dalam mulut. 
Menurut Moeslichatoen (2004:7) metode merupakan bagian dari strategi 
kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan 
diterapkan. Metode merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Sebagaimana dikemukakan bahwa metode itu 
merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Kegiatan mengenalkan rasa pada anak usia dini merupakan satu diantara 
bagian dari metode demonstrasi dimana guru terlebih dahulu memberikan contoh 
secara verbal dan langsung yang kemudian ditiru atau diikuti oleh anak didik. 
Dalam hal ini guru menunjukkan, memperagakan dan menjelaskan apa yang 
sedang dilakukannya (showing, doing and telling). Tiga macam perbuatan guru ini 
merupakan komponen yang utama dalam metode demonstrasi (Moesliehatoen, 
2004:108-109). 
Menurut Mulyani yang dikutip oleh Roetiyah (2001:82), dalam metode 
demonstrasi kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang 
guru dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam mengajar. 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau 
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu 
yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk 
tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam 
topik bahasan. Pendapat lain menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah cara 
mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkan, memperlihatkan 
suatu proses (Roestiyah, 2001:83). Sedangkan menurut Putra, dkk (2004:424), 
metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan 
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk memperunjukkan 
proses tertentu. Sementara Syaiful (2000:54) menyatakan bahwa metode 
demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses 
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara 
langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan.  
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), yaitu penelitian tindakan kelas yang mempunyai tujuan untuk 
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus 
selama kegiatan penelitian dilakukan. Menurut Suharjono (2009:24) terdapat 
empat tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Sedangkan metode 
yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode yang menggambarkan apa adanya berdasarkan fakta 
yang ada dilapangan pada saat penelitian dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nawawi (2010:67) yang menyatakan bahwa metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan yang diselidiki dengan menggambar atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
4 
 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Peneliti memaparkan atau 
menggambarkan permasalahan di lapangan berdasarkan fakta atau keadaan yang 
sebenarnya agar dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci, serta mendapatkan 
data yang mendalam pada fokus penelitian, maka pendekatan yang dilakukan 
dalam penilaian di penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Alasan peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas adalah 
untuk meningkatkan kemampuan pengenalan rasa anak melalui metode 
demonstrasi. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan sepuluh 
anak, dalam hal ini disposisikan sebagai subjek penelitian karena anak usia 4-5 
tahun tersebut dinilai memiliki hambatan dalam mengenal rasa dengan kriteria 
kemampuan anak mengenal empat rasa dasar kemampuan anak mengelompokkan 
makanan yang memiliki rasa yang sama, dan kemampuan anak menunjukkan 
letak rasa pada bagian gambar indera pengecap (lidah). 
Penelitian ini dirancang melalui siklus PTK dengan menggunakan 2 siklus 
(1 siklus 2 kali pertemuan). Pada siklus I dan siklus II metode demonstrasi 
dibedakan pada penggunaan media. Media yang digunakan pada siklus I adalah 
media gambar dan empat rasa dasar (rasa air buah-buahan). Adapun kegiatan 
dalam pertemuan pada siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) : 1) Perencanaan 
tindakan adalah membuat Membuat rencana pembelajaran yang dirancang dalam 
Rencana Kegiatan Harian (RKH), di dalamnya terkait dengan persiapan materi 
atau bahan pembelajaran yang akan disampaikan dengan menggunakan metode 
demonstrasi, 2) Pelaksanaan tindakan, yaitu pelaksanaan dari rencana yang telah 
disusun, dimana guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran, 3) Observasi (pengamatan), yakni pelaksanaan pembelajaran dilihat 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung, dan 4) Tahap refleksi merupakan 
evaluasi kelemahan dan kekurangan yang mungkin terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Evaluasi kemudian dianalisis sehigga memperoleh 
kesimpulan apakah terjadi perubahan dalam proses pembelajaran dan hasil yang 
diperoleh dari hasil pembelajaran apakah sudah memuaskan atau belum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penilaian sikap percaya diri anak usia 4-5 tahun melalui metode 
demonstrasi di TK Flora Kecamatan Singkawang Barat dilakukan dengan 
menggunakan instrumen observasi anak. Jumlah anak di kelompok A yang 
merupakan subjek penelitian dalam skripsi ini sebanyak 10 orang anak. Tingkat 
kemampuan pengenalaran rasa anak, yaitu dalam kemampuan anak mengenal 
empat rasa dasar kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki 
rasa yang sama, dan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada bagian 
gambar indera pengecap (lidah) dapat dilihat pada tiap siklus dan pertemuan. 
Siklus 1 pertemuan 1, untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pengenalan rasa anak dalam belajar melalui metode demonstrasi dilakukan 
observasi aktivitas anak. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1 
Hasil Observasi Anak Siklus 1 Pertemuan 1 
No Nama Anak 
Aspek yang Dinilai 
Kemampuan anak 
menyebutkan empat rasa dasar 
Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan 
yang memiliki rasa yang 
sama 
Kemampuan anak menunjukkan 
letak rasa pada bagian gambar 
indera pengecap (lidah) 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Angelia  V   V    V    
2. Beiby V    V    V    
3. Clara  V   V    V    
4. Cristo V    V    V    
5. Denny V    V    V    
6. Frans V    V    V    
7. Gevin   V   V   V    
8. Herwit  V    V    V   
9. Jonny  V   V    V    
10. Queen  V    V    V   
Jumlah 4 5 1 0 7 3 0 0 8 2 0 0 
Persentase (%) 40 50 10 0 70 30 0 0 80 20 0 0 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui peningkatan kemampuan 
pengenalaran rasa pada kemampuan anak menyebutkan empat rasa dasar Belum 
Berkembang (BB) sebanyak 4 orang anak (40%), Mulai Berkembang (MB) 
sebanyak 5 orang anak (50%), dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 
1 orang anak (10%). Tidak seorangpun anak yang Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang 
sama Belum Berkembang (BB) sebanyak 7 orang anak (70%), Mulai Berkembang 
(MB) sebanyak 3 orang anak (30%), dan Tidak seorangpun anak yang 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Sedangkan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera 
pengeceap (lidah) Belum Berkembang (BB) sebanyak 8 orang anak (80%) dan 
Mulai Berkembang (MB) sebanyak 2 orang anak (20%). Tidak seorangpun anak 
yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Siklus 1 pertemuan 2, hasil observasi yang peneliti lakukan pada siklus 1 
pertemuan 2 ini untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada anak 
khususnya peningkatan kemampuan pengenalan rasa anak melalui metode 
demonstrasi. Adapun hasil kegiatan anak dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2 
Hasil Observasi Anak Siklus 1 Pertemuan 2 
No Nama Anak 
Aspek yang Dinilai 
Kemampuan anak 
menyebutkan empat rasa dasar 
Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan 
yang memiliki rasa yang 
sama 
Kemampuan anak menunjukkan 
letak rasa pada bagian gambar 
indera pengecap (lidah) 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Angelia  V    V    V   
2. Beiby  V    V    V   
3. Clara  V   V     V   
4. Cristo V     V    V   
5. Denny  V    V    V   
6. Frans  V   V     V   
7. Gevin  V    V    V   
8. Herwit  V    V     V  
9. Jonny  V    V    V   
10. Queen  V    V     V  
Jumlah 1 9 0 0 2 8 0 0 0 8 2 0 
Persentase (%) 10 90 0 0 20 80 0 0 0 80 20 0 
 
Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui peningkatan kemampuan 
pengenalaran rasa pada kemampuan anak menyebutkan empat rasa dasar Belum 
Berkembang (BB) sebanyak 1 orang anak (10%), Mulai Berkembang (MB) 
sebanyak 9 orang anak (90%), dan Tidak seorangpun anak yang Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang sama Mulai Berkembang 
(MB) sebanyak 2 orang anak (20%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 8 orang anak (80%), dan Tidak seorangpun anak yang Belum 
Berkembang (BB) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Sedangkan kemampuan 
anak menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera pengeceap (lidah) Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 8 orang anak (80%), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 2 orang anak (20%), dan Tidak seorangpun anak yang Belum 
Berkembang (BB) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Siklus 2 pertemuan 1, hasil observasi terhadap aktivitas anak mengenai 
peningkatan kemampuan pengenalan rasa anak melalui metode demonstrasi yang 
dilakukan pada siklus 2 pertemuan 1 adalah untuk memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan pada siklus 1 pertemuan 2. Adapun hasil observasi kegiatan anak dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3 
Hasil Observasi Anak Siklus 2 Pertemuan 1 
No Nama Anak 
Aspek yang Dinilai 
Kemampuan anak 
menyebutkan empat rasa dasar 
Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan 
yang memiliki rasa yang 
sama 
Kemampuan anak menunjukkan 
letak rasa pada bagian gambar 
indera pengecap (lidah) 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Angelia   V   V     V  
2. Beiby   V    V   V   
3. Clara    V V     V   
4. Cristo   V   V    V   
5. Denny   V   V    V   
6. Frans  V    V    V   
7. Gevin  V    V    V   
8. Herwit    V  V     V  
9. Jonny  V    V    V   
10. Queen   V    V    V  
Jumlah 0 3 5 2 1 7 2 0 0 7 3 0 
Persentase (%) 0 30 50 20 10 70 20 0 0 70 30 0 
 
Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui peningkatan kemampuan 
pengenalaran rasa pada kemampuan anak menyebutkan empat rasa dasar Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (50%), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 5 orang anak (50%), Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 
orang anak (20%), dan Tidak seorangpun anak yang Belum Berkembang (BB). 
Kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang sama 
Belum Berkembang (BB) sebanyak 1 orang anak (10%), Mulai Berkembang 
(MB) sebanyak 7 orang anak (70%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 2 orang anak (20%), dan Tidak seorangpun anak yang dan Berkembang 
Sangat Baik (BSB). Sedangkan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada 
bagian gambar indera pengeceap (lidah) Mulai Berkembang (MB) sebanyak 7 
orang anak (70%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 orang anak 
(30%), dan Tidak seorangpun anak yang Belum Berkembang (BB) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Siklus 2 pertemuan 2, observasi yang peneliti lakukan pada siklus 2 
pertemuan 2 ini untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada anak 
khususnya dalam kemampuan pengenalan rasa anak melalui metode demonstrasi. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4 
Hasil Observasi Anak Siklus 2 Pertemuan 2 
No Nama Anak 
Aspek yang Dinilai 
Kemampuan anak 
menyebutkan empat rasa dasar 
Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan 
yang memiliki rasa yang 
sama 
Kemampuan anak menunjukkan 
letak rasa pada bagian gambar 
indera pengecap (lidah) 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Angelia   V   V      V 
2. Beiby   V    V    V  
3. Clara    V  V     V  
4. Cristo   V    V    V  
5. Denny   V    V    V  
6. Frans   V    V    V  
7. Gevin   V     V   V  
8. Herwit   V     V    V 
9. Jonny   V     V   V  
10. Queen    V    V    V 
Jumlah 0 0 8 2 0 2 4 4 0 0 7 3 
Persentase (%) 0 0 80 20 0 20 40 40 0 0 70 30 
 
Berdasarkan pada Tabel 4 diketahui peningkatan kemampuan 
pengenalaran rasa pada kemampuan anak menyebutkan empat rasa dasar 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 8 orang anak (80%), Berkembang 
Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 orang anak (20%), dan Tidak seorangpun anak 
yang Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Kemampuan anak 
mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang sama Mulai Berkembang 
(MB) sebanyak 2 orang anak (20%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 4 orang anak (40%), Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 4 orang 
anak (40%), dan dan Tidak seorangpun anak yang Belum Berkembang (BB). 
Sedangkan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera 
pengeceap (lidah) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 7 orang anak 
(70%), Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 orang anak (30%), dan Tidak 
seorangpun anak yang Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan disajikan sebelumnya, maka 
peneliti memberi ulasan sesuai dengan masalah khusus, yaitu perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran serta peningkatan kemampuan pengenalan rasa anak 
melalui metode demonstrasi di TK Flora Kecamatan Singkawang Barat. 
Perencanaan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 dilakukan guru untuk 
meningkatkan kemampuan pengenalan rasa pada anak usia 4-5 tahun di TK Flora 
Kecamatan Singkawang Barat berdasarkan tema/subtema yang dipilih, media 
yang dipersiapkan sesuai dengan tema/subtema yang dipilih, dan rancangan 
penilaian kemampuan anak. Sedangkan pembuatan Rancangan Kegiatan Harian 
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(RKH) pemilihan tema, pemilihan media, pemilihan indikator, metode 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar sesuai dengan standar tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun yang terdapat pada Permendiknas 
Nomor 58 Tahun 2009. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru guna 
meningkatkan kemampuan anak menyebutkan empat rasa dasar, kemampuan anak 
mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang sama, dan kemampuan anak 
menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera pengecap (lidah). Pemilihan 
tema dan subtema dilakukan guru secara sistematis bersama-sama anak didik dari 
perencanaan pembelajaran yang diaplikasikan dalam Rancangan Kegiatan Harian 
(RKH). 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam penelitian ini sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat dalam Rancangan Kegiatan 
Harian (RKH). Langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan awal dimana guru 
menyambut kedatangan anak. Agar penyambutan anak berjalan dengan baik, 
maka guru datang 30 menit lebih awal dari anak didik. Dalam menyambut 
kedatangan anak, guru diharuskan tersenyum, bersahabat, dan lembut. Hal ini 
dimaksudkan agar anak merasa tenang dan nyaman berpisah dengan orang tuanya. 
Pada kegiatan inti berisi materi yang mengembangkan tiga aspek perkembangan 
anak melalui pengenalan rasa, yaitu : kemampuan anak menyebutkan empat rasa 
dasar, kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang 
sama, dan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera 
pengecap (lidah). Pada kegiatan inti inilah peningkatan kemampuan anak 
dilaksanakan. Kegiatan akhir atau kegiatan penutup dimana guru mengajak anak-
anak duduk membentuk lingkaran, pada kegiatan ini guru bersama anak mereview 
kegiatan yang baru saja dilakukan dan menginformasikan kegiatan yang akan 
dilakukan esok hari. Pada kegiatan ini, guru juga mengajak anak untuk berdoa 
menutup kegiatan hari ini. 
Peningkatan kemampuan pengenalan rasa melalui metode demonstrasi 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Flora Kecamatan Singkawang Barat mengalami 
peningkatan yang sangat baik. Hal ini dikarenakan anak sudah dapat menyebutkan 
empat rasa dasar, mengelompokkan makanan yang memiliki rasa yang sama, dan 
menunjukkan letak rasa pada bagian gambar indera pengecap (lidah) dengan baik. 
Pembahasan mengenai temuan peningkatan kemampuan anak menyebutkan 
empat rasa dasar, kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki 
rasa yang sama, dan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada bagian 
gambar indera pengecap (lidah) melalui metode demonstrasi sejalan dengan 
pendapat Depdiknas (2003:707) dan Poerwardarmita (2007:65) yang menyatakan 
bahwa kemampuan adalah kesanggupan/kecakapan melakukan sesuatu perbuatan, 
yaitu usaha untuk mengenali sesuatu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di TK Flora Kecamatan 
Singkawang Barat mengenai penerapan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi, untuk meningkatkan kemampuan pengenalaran rasa pada usia anak 
4-5 tahun, dapat disimpulkan secara umum bahwa pelaksanaan penelitian 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 dan 
diterapkan dengan baik. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan : 1) 
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Perencanaan pembelajaran peningkatan kemampuan anak untuk mengenal empat 
rasa dasar melalui metode demonstrasi dapat dinilai dengan sangat baik. 
Perbaikan perencanaan dilakukan guru berdasarkan kelemahan-kelemahan yang 
terjadi pada kegiatan sebelumnya, 2) Pelaksanaan pembelajaran peningkatan 
kemampuan anak untuk mengenal empat rasa dasar melalui metode demonstrasi 
sudah dilaksanakan dengan sangat baik dan sesuai perencanaan pembelajaran 
yang sudah dibuat sebelumnya, dan 3) Tingkat keberhasilan anak dalam 
meningkatkan pengenalan rasa melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 
tahun yang dikategorikan berkembang sesuai harapan memiliki kategori baik atau 
sebesar 73% dengan kegiatan antara lain : kemampuan anak mengenal empat rasa 
dasar sebesar 40%, kemampuan anak mengelompokkan makanan yang memiliki 
rasa yang sama sebesar 80%, dan kemampuan anak menunjukkan letak rasa pada 
bagian gambar indera pengecap (lidah) sebesar 100%. Ketiga indikator 
menunjukkan kriteria baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, maka saran dalam penelitian ini adalah sebegai berikut : 1) 
Peran guru dalam hal ini adalah kemampuan dalam menjelaskan dan 
mendemostrasikan cara pengenalan empat rasa dasar pada anak sehingga tujuan 
dari pembelajaran dapat tercapai maksimal. Kemampuan guru dalam penguasaan 
materi harus lebih ditingkatkan agar dapat memberikan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih baik kepada anak, dan 2) Perencanaan dan pelaksanaan 
yang dilakukan guru diharuskan sesuai dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 
2009 dan diterapkan dengan baik, sehingga proses belajar mengajar berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan, dan 3) Untuk meningkatkan kemampuan 
pengenalan rasa pada anak, sebaiknya guru menggunakan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan kemampuan 
pengenalan rasa pada anak. 
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